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Karsinoma hepatoselular (KHS) masih menjadi masalah utama di seluruh dunia, terutama dalam hal
diagnosis dan penatal aksanaannya. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa Alpha-1 acid glycoprotein
(AAG) merupakan biomarker potensial dalam mendiagnosis KHS. Penelitian ini akan mengkaji nilai titik
potong terbaik AAG sebagai biomarker diagnostik KHS dengan sirosis hati.

Penelitian ini merupakan studi diagnostik dengan desain potong lintang. Subjek penelitian ini adalah pasien
KHS dengan sirosis hati, sebagai kontrol pasien sirosis hati sgja. Baku emas yang digunakan adalah USG
abdomen dan CT scan abdomen degan kontras 3 fase, bila perlu dilakukan biops hati. Semua subjek
diperiksa AAG, kemudian dianalisis dengan ROC dan dikaji beberapatitik potongnya.

Subjek terdiri dari 25 pasien KHS dengan sirosis hati dan 37 pasien sirosis hati sebagal kontrol. Dari seluruh
pasien KHS dengan sirosis hati, 92% laki-laki, 8% perempuan, sebagian besar berusia diatas 50 tahun
(72%). Etiologi terbanyak adalah infeksi HBV (56%) dan sebagian besar dijumpai nodul multiple (80%).
Dengan menggunakan ROC, didapatkan AUC sebesar 81,44%. Titik potong terbaik untuk mulai
mewaspadal KHS dengan sirosis hati adalah 61 mg/dl dan untuk diagnostik adalah 136 mg/dl.
Hepatocellular carcinoma (HCC) remains a major problem throughout the word, especially in diagnostic and
management of therapy. Previous study stating that Alpha-1 acid glycoprotein (AAG) was a potensial
biomarker in diagnostic of HCC. This study will assess the best cut-off value of AAG as adiagnostic
biomarker of HCC with liver cirrhosis

This study was a diagnostic study with a cross-sectional design. The subjects were HCC with liver cirrhosis
patients and as a control were liver cirrhosis patients. The abdominal ultrasound, the abdominal 3 phase
contrast CT scan and liver biopsy (if necessary) were the gold standard in this study. All subject were
examined AAG, then analyzed by ROC curve and assess of some cut-off value.

Subject consisted of 25 HCC with liver cirrhosis patients and 37 liver cirrhosis patients as a control. HCC
with liver cirrhosis patients were 92% of men and 8% of woman. Most of subjects were over 50 years old
(72%). HBV infection was the most etiology and found multiple nodul in the liver (80%). ROC curve
evaluation showed, the AUC value were 81,44%. From this study, the best cut-off value to be aware of HCC
with liver cirrhosis patient was 61 mg/dl and as a diagnostic was 136 mg/dl.
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